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Abstract

The Title : Development of an Arabic Language
Teaching Method Using "DSS" Based on the
Audio-Lingual Method and the "Deep
Learning" Approach to Enhance Students’
Oral Expression (Research and Development
at MTsN 3 Banda Aceh)

Name/ ID Number : Zulnafara Khaisa Utari/ 241004011

Supervisor : 1. Moch. Fajarul Falah, MA., Ph.D.
2. Dr. Badruzzaman, M.A.
Keywords : DSS Method, Audio-Lingual Method, Deep

Learning, Oral Expression.

Based on preliminary observations in class VIII "1" at MTsN 3
Banda Aceh, the researcher found that the instructional method
used was not appropriate for the subject matter. The material
presented was dialogue, while learning activities did not train
students in oral expression. Therefore, the researcher developed an
Arabic language teaching method using DSS based on the Audio-
Lingual Oral Method and the Deep Learning approach. This
research aims to identify the steps for developing an Arabic
language teaching method using DSS based on the Audio-Lingual
Oral Method and the Deep Learning approach, to determine its
effectiveness in improving students' oral expression skills, and to
identify students' responses to it. The researcher employed
Research and Development using the ADDIE model. The research
sample consisted of 29 students in class VIII "1" out of a total of
120 students. The researcher used observation, tests, and
questionnaires as data collection methods. The results showed that
the development process was carried out systematically in
accordance with the steps of the ADDIE model. The researcher
began by analyzing the problem, designing the method, then
developing it through validation by two experts, implementing it,
and then the researcher conducted an evaluation. In addition, the
results of validation by the two experts in the development stage
reached 97% and 98%, at a very good level. The development of
the Arabic language teaching method using DSS is effective in
improving students' oral expression skills, as indicated by the
Wilcoxon test result with a significance level (Sig) of 0.000, which
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is less than 0.05, indicating that the null hypothesis is rejected and
the alternative hypothesis is accepted. Likewise, the result of
students' responses was 83%, which falls at a very good level. The
research results indicate that the DSS method is acceptable for
implementation in Arabic language teaching.



Abstrak

Judul : Pengembangan Metode Pembelajaran Bahasa Arab
dengan "DSS" Berbasis Metode Audio-Lingual dan
Pendekatan "Deep Learning” untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa dalam Ekspresi Lisan (Penelitian
dan Pengembangan di MTsN 3 Banda Aceh).
Nama/ NIM : Zulnafara Khaisa Utari/ 241004011
Pembimbing : 1. Moch. Fajarul Falah, M.A., Ph.D.
2. Dr. Badruzzaman, M.A.
Kata Kunci : Metode DSS, Metode Audio-Lingual, Pendekatan
Deep Learning, ta’bir syafawi.
Berdasarkan observasi awal di kelas V111 1" MTsN 3 Banda Aceh,
peneliti menemukan bahwa metode pembelajaran yang digunakan
tidak sesuai dengan mata pelajaran. Materi yang disajikan berupa
dialog, sedangkan kegiatan pembelajaran tidak melatih peserta
didik dalam ekspresi lisan. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab dengan DSS
berdasarkan Metode Audio-Lingual Lisan dan pendekatan Deep
Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah
pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab dengan DSS
berdasarkan Metode Audio-Lingual Lisan dan pendekatan Deep
Learning, = mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam ekspresi lisan, dan mengetahui
respon peserta didik terhadapnya. Peneliti menggunakan penelitian
dan pengembangan dengan model ADDIE. Sampel penelitian
adalah 29 siswa di kelas VIII "1" dari total 120 siswa. Peneliti
menggunakan observasi, tes, dan angket sebagai metode
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengembangan dilakukan secara sistematis sesuai dengan langkah-
langkah model ADDIE. Peneliti memulai dengan menganalisis
masalah, merancang metode, kemudian mengembangkannya
dengan validasi dua ahli, menerapkannya, lalu peneliti melakukan
evaluasi. Selain itu, hasil wvalidasi dua ahli pada tahap
pengembangan mencapai 97% dan 98%, pada kategori sangat baik.
Pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab dengan DSS
efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
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ekspresi lisan, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon
dengan tingkat signifikansi (Sig) 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Demikian pula, hasil respon peserta didik
menunjukkan 83%, yang berada pada kategori sangat baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode DSS layak diterapkan
dalam pembelajaran bahasa Arab.
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Tests of Normality

]

rd

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Ta'bir .224 29 .001 .852 29 .001
Syafawi
Posttest Ta'bir .147 29 .110 917 29 .025
Syafawi

a. Lilliefors Significance Correction

o) LN dams Of Bld) Joad) e sl cdos
Symr A& 2 (Uji Normalitas)  gredal) jLas¥) sl da
A ) LVl Ay cove e Bl e ) (Sig) AV

Aozl edSg o a Bl Yo (Sig) AN et Lo
Shapiro-Wilk e &=l wdaze) iab x& UL OT )

L) 95}1 i) oda e sleze¥lg 00 0 J;J sl OY

89 (Statistik Non-Parametrik) (sishbdUh Sla>Y1 jLas-Y)

:L";Lﬂ\ Jeddl (3 LS =59 (Wilcoxon Signed Rank Test

Wilcoxon Signed Rank Test &gt : YV —¢ Jg3!
Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
Posttest Ta'bir Negative Ranks 0 .00 .00
Syafawi - Positive Ranks 29b 15.00 435.00
Pretest Ta'bir  Ties oc
Syafawi
Total 29

a. Posttest Ta'bir Syafawi < Pretest Ta'bir Syafawi
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b. Posttest Ta'bir Syafawi > Pretest Ta'bir Syafawi
c. Posttest Ta'bir Syafawi = Pretest Ta'bir Syafawi

Test Statistics?
Posttest Ta'bir Syafawi -
Pretest Ta'bir Syafawi
z -4.746°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN PRODUK

Judul Penelitian  : Pengembangan Metode Pengajaran Bahasa Arab dengan “DSS” Berbasis Metode Sam 'iyyah Syafawiyyah dan Pendekatan
Deep Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 7a 'bir Syafawi.

Nama Produk : Metode DSS (Deep Sam 'iyyah Syafawiyyah)
Materi Pokok : Dialog (hiwar)/bacaan singkat

Validator : Dr. Azwir, MM.L.S

Hari/Tanggal

A. Pendahuluan

Lembar penilaian ini disusun untuk mengukur tingkat kevalidan langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan dalam metode
pengajaran Bahasa Arab berbasis Metode Sam ‘iyyah Syafawiyyah dan Pendekatan Deep Learning untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
ta'bir syafawi. Penilaian dari Bapak sebagai ahli sangat penting untuk memberikan masukan, kritik, dan saran demi penyempurnaan serta
peningkatan kualitas produk ini. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Bapak untuk memberikan respon terhadap setiap pernyataan

sesuai dengan petunjuk berikut.

B. Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda centang (v') pada kolom angka yang sesuai dengan penilaian Bapak. Adapun skala penilaian adalah sebagai berikut:
Angka | : Sangat Baik
Angka 2 : Baik
Angka 3 : Cukup Baik
Angka 4 : Kurang Baik



Tahapan Metode DSS

Teori

Nilai

4
- Pendahuluan mencakup berbagai hal yang berkaitan dengan
1 | Pendahuluan materi yang akan disampaikan, baik berupa persiapan v/
mental, tes awal mengenai topik, maupun hal lainnya.'
~ Guru melalaskan gpersepsi dengan - Salah satu hakikat meaningful learning adalah
menghubungkan pelajaran yang telah hub e belai 2 atedd
dipelajari dengan pengetahuan awal mengin ::.wr - :.N RIAmAn Cengan matert P
siSwa. telah dipelajari sebelumnya.
- Ice breaking dan joyful learning memiliki tujuan dan fokus
- Siswa mengikuti ice breaking untuk yang berbeda, tetapi keduanya dapat digunakan secara .
meningkatkan motivasi belajar. bersamaan untuk menciptakan suasana belajar yang v/
menyenangkan dan efektif.*
- Siswa diarahkan untuk duduk - Pembelajaran kelompok memungkinkan siswa untuk
perkelompok dengan jumlah kelompok | - berdiskusi, bekerja sama, dan saling membantu, sehingga v
genap (4-6 kelompok). membuat proses belajar lebih menyenangkan dan menarik.*
- Penyajian dialog atau bacaan singkat. guru membacakan
2 | Penyajian dialog/bacaan singkat beberapa kali sementara siswa mendengarkan tanpa melihat /\

teks.

! Acep Her Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011) 189.

2 Budi Suhardiman, Deep Learning Dan Impl, inya Dalam Pembelajaran (Bandung: Penerbit Situ Pustaka, 2025) 50.

3 Suhardiman, 51.

“ Made Julio Saputra, Kadek Sonia Piscayanti, and Dewa Ayu Eka Agustini, “The Effect of Mindful Learning on Students’ Writing C
donesia) 9, no. 4 (December 3, 2020): 553, https:/doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v9i4.25484.
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- Siswa mendengarkan dialog/bacaan
singkat yang diperdengarkan guru
dengan media audio-visual untuk
merangsang siswa terhadap makna
materi.

- Sam 'iyyah syafawiyyah merupakan salah satu metode
pembelajaran bahasa asing yang meniru proses anak dalam
memperoleh bahasa ibu: dimulai dengan mendengar,
kemudian menirukan apa yang didengar, dan selanjutnya
belajar membaca serta menulis.®

- Mindful dalam proses pembelajaran bertujuan melatih
perhatian dan konsentrasi siswa.’

Menirukan dan menghafal

- Menirukan dan menghafal dialog atau bacaan singkat,
dilakukan dengan teknik menirukan setiap kalimat secara
bersama-sama lalu menghafalnya.®

- Siswa meniru dan menghafalkan
dialog/bacaan singkat perkelompok
secara berpasangan (untuk dialog) atau
bergiliran (untuk monolog), guru
memperbaiki jika ada kalimat yang
salah.

- Metode sam ‘iyyah syafawiyyyah memandang bahwa hakikat
bahasa berawal dari bentuk lisan sebelum akhimya
dituangkan dalam bentuk tulisan, maka seseorang sebaiknya
memulai dengan berbicara dan meniru terlebih dahulu.”

- Dalam mindful learning, guru bersikap terbuka serta
menerima perbedaan individu dan kelebihan setiap siswa,
sehingga semua memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi.'’

- Dalam joyful learning, siswa menikmati proses belajar

(£njoy), bukan sckadar bercanda atau tertawa (Funny)."'

Penyajian pola kalimat

- Penyajian pola kalimat dalam dialog atau bacaan, fokus
diberikan pada kalimat yang sulit karena struktur bahasa atau

ungkapan yang kompleks:*

LN (XYl st o) J 530 Rkl Gy 203 G A 5 3l ey g M
inya Dalam Pembelaj

n, 42.

7 Suhardiman, Deep Learning Dan Impl
1, AL, - ) ;. y ) Rk,
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1% Suhardiman, Deep Learning Dan Imple

Arab.
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Dalam Pemb , 48,

' Suhardiman, 52.
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- Guru menyajikan/menuliskan kalimat
a_m_ow\cwowg singkat yang telah ditiru
dan siswa bekerja sama dengan teman
sekelompoknya untuk membaca dan
menyimpulkan pola kalimat dari
dialog/bacaan singkat.

- Dalam mindjfid learning, proses pembelajaran hendaknya
menumbuhkan semangat empati untuk saling berbagi
pengetahuan di antara siswa."

- Siswa dilatih menggunakan pola
kalimat dari dialog/bacaan secara lisan

- Dalam penerapan metode sam 'iyyah syafawiyyah, latihan
(drill) harus dilakukan untuk memperkuat pembelajaran.'*

memberikan informasi beruntun sesuai
bacaan singkat yang telah dipelajari.

perkelompok secara drill.
- Dramatisasi dari dialog/bacaan yang sudah dilatihkan
5 | Dramatisasi sebelumnya, pelajar yang sudah hafal diperintahkan untuk
menampilkannya di depan kelas.'S
= Kelompok yang sudah hafal - Dalam metode sam ‘iyyah syafawiyyak, hendaknya guru
dialog/bacaan singkat diminta
melakukan drag@atisas; atsi) memfokuskan perhatian siswa di kelas untuk membiasakan

mercka dengan menggunakan berbagai pola bahasa dalam
bentuk kalimat sempurna.'®

Pembentukan kalimat baru

- Pembentukan kalimat-kalimat baru, siswa membentuk
kalimat-kalimat lain yang sesuai dengan pola-pola kalimat

yang sudah dilatihkan.'?

.

' Suhardi Deep L g Dan Imp inya Dalam Pembel
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- Siswa diminta menyusun dan menulis
dialog/bacaan baru sesuai dengan
informasi pribadinya masing-masing
dalam kehidupan sehari-hari di buku
tulis dengan berdiskusi dengan teman
sekelompok.

- Pembelajaran dengan metode sam 'iyyah syafawiyyah
mencakup latihan dan mengulangi pola bahasa serta
membuat modifikasi kecil yang tidak mengubah struktur
kalimat.'®

= Meaningful learning mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman nyata dan kehidupan sehari-hari siswa.'”

- Meaningful learning pada hakikatnya mendorong siswa
untuk membangun pengetahuan baru sekaligus
mengembangkan pengetahuan lama (kreativitas).”

- Siswa maju secara berkelompok,
membuat lingkaran, dan melakukan
tanya-jawab beruntun atau monolog
sederhana sesuai informasi pribadi
yang telah disusun dan ditulis
sebelumnya.

- Dalam mindful learning, setiap siswa berpartisipasi secara
aktif sesuai dengan kemampuan dan potensinya.?'

- Joyful learning dilaksanakan sebagai sebuah tantangan
dalam lingkungan yang tidak sepenuhnya formal.”*

7 | Penutupan

- Penutupan (jika dibutuhkan) misalnya dengan memberikan
tugas untuk dikerjakan dirumah dan diarahkan untuk berlatih
kembali.”!

- Siswa diminta menyampaikan
kesulitan yang dihadapi dalam

- Pembelajaran mencakup proses refleksi diri bagi setiap
siswa.

pembelajaran.
2 (Gedly 3B ) ket g 20 Sl e A Y
' Suhardiman, Deep Learning Dan Impl Dalam Pembelajaran, 50.
2 Suhardiman.
2! Suhardiman, 48.
# Suhardiman, 52.
# Hy Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 190.

2 Suhardiman, Deep huM!:.:w Dan Impl inya Dalam Pembelajaran, 48.
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- Guru memberi

praktik ”ﬂwﬁq__mm“.:ﬂwmm_u“ﬂ”” WM_‘_ME - Pada hakikatnya, pembelajaran bermakna mengarahkan guru

video tanya h.m..iuc wmsm._a: triaima untuk mendorong siswa melakukan tindakan praktis dan

teman menggunakan minimal 3 pengalaman nyata sesuai dengan pengetahuan yang telah L

. e 4 oix diperoleh.?
kalimat dari dialog g 2
Total
Peneliti berharap agar Bapak berkenan untuk memberikan saran dan perbaikan untuk metode pembelaj ini secara tertulis pada kolom yan;

pe yang

tersedia. Atas kesediaan Bapak sebagai penilai, peneliti mengucapkan terima kasih.
Kritik dan Saran:

f&%fgs.

Mengetahui,
Peneliti Validator Metode 1

: 7,;.

Zulnafara Khaisa Utari

% Suhardiman, 50.



LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN PRODUK

Judul Penelitian : Pengembangan Metode Pengaj Bahasa Arab dengan “DSS” Berbasis Metode Sam ‘iyyah Syafawiyyah dan Pendekatan
Deep Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 7a ‘bir Syafawi.

Nama Produk : Metode DSS (Deep Sam 'iyyah Syafawiyyah)
Materi Pokok : Dialog (hiwar)/bacaan singkat
Validator : Dr. Mukhlisah, M.A
Hari/Tanggal
A. Pendahuluan
Lembar penilaian ini di untuk gukur tingkat kevalidan langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan dalam d

pengajaran Bahasa Arab berbasis Metode Sam ‘iyyah Syafawiyyah dan Pendekatan Deep Learning untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
Penilaian dari Ibu sebagai ahli sangat penting untuk memberikan masukan, kritik, dan saran demi penyempurnaan serta peningkatan

is.“\\...
kualitas produk ini. Sehubungan deng hal but, mohon kesediaan Ibu untuk berikan respon terhadap setiap pernyataan sesuai dengan

petunjuk berikut.

B. Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda centang (v') pada kolom angka yang sesuai dengan penilaian Ibu. Adapun skala penilaian adalah sebagai berikut:
Angka 1 : Sangat Baik
Angka 2 : Baik
Angka 3 : Cukup Baik
Angka 4 : Kurang Baik



Nilai
No Tahapan Metode DSS Teori
- Pendahuluan mencakup berbagai hal yang berkaitan dengan
1 | Pendahuluan materi yang akan disampaikan, baik berupa persiapan
mental, tes awal mengenai topik, maupun hal lainnya.'

- Guru melakukan apersepsi dengan . =
menghubungkan pelajaran yangtelsh | Salah satu hakikat Emaw::%\ En..w:Sm adalah -
dielaiari dengan pengetahuan Sl menghubungkan materi pembelajaran dengan materi yang
e AR peng telah dipelajari sebelumnya.?

- Ice breaking dan joyful learning memiliki tujuan dan fokus

- Siswa mengikuti ice breaking untuk yang berbeda, tetapi keduanya dapat digunakan secara
meningkatkan motivasi belajar. bersamaan untuk menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan efektif.?

- Siswa diarahkan untuk duduk - Pembelajaran kelompok memungkinkan siswa untuk
perkelompok dengan jumlah kelompok | - berdiskusi, bekerja sama, dan saling membantu, sehingga
genap (4-6 kelompok). membuat proses belajar lebih menyenangkan dan menarik.*

- Penyajian dialog atau bacaan singkat, guru membacakan
2 | Penyajian dialog/bacaan singkat cnvnw.muu kali sementara siswa mendengarkan tanpa melihat 1%
teks.
' Acep H Metodologi Pembelaj Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011) 189.
2 Budi Suhardiman, Deep Learning Dan Impl: sinya Dalam Pembelajaran (Bandung: Penerbit Situ Pustaka, 2025) 50.
? Suhardiman, 51.

4 Made Julio Saputra, Kadek Sonia Piscayanti, and Dewa Ayu Eka Agustini, “The Effect of Mindful Learning on Students’ Writing Competency,” JP/ (Jurnal Pendidikan

ia) 9, no. 4 (D ber 3, 2020): 553, https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v9id.25484.
S Her Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.




- Siswa mendengarkan dialog/bacaan
singkat yang diperdengarkan guru
dengan media audio-visual untuk
merangsang siswa terhadap makna
materi.

- Sam 'iyyah syafawiyyah merupakan salah satu metode
pembelajaran bahasa asing yang meniru proses anak dalam
memperoleh bahasa ibu: dimulai dengan mendengar,

apa yang M; dan jutnya

belajar membaca serta menulis.
- Mindful dalam proses pembelajaran bertujuan melatih
perhatian dan konsentrasi siswa.”

Menirukan dan menghafal

- Menirukan dan menghafal dialog atau bacaan singkat.
dilakukan dengan teknik menirukan setiap kalimat secara
bersama-sama lalu menghafalnya.®

~Metode sam ‘iypah syafawiysyah dang bahwa hakik
bahasa berawal dari bentuk lisan sebelum akhirnya
- Siswa meniru dan ghafalk dituangkan dalam bentuk tulisan, maka seseorang sebaiknya
dialog/bacaan singkat perk lai dengan berbicara dan meniru terlebih dahulu?

secara berpasangan (untuk dialog) atau
bergiliran (untuk monolog), guru
memperbaiki jika ada kalimat yang
salah.

- Dalam mindful learning, guru bersikap terbuka serta
menerima perbedaan individu dan kelebihan setiap siswa,
sehingga semua memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi.'®

- Dalam joyful learning, siswa menikmati proses belajar

(Enjoy). bukan sekadar bercanda atau tertawa (Funny)."'

Penyajian pola kalimat

- Penyajian pola kalimat dalam dialog atau bacaan, fokus
diberikan pada kalimat yang sulit karena struktur bahasa atau

ungkapan yang kompleks.'?

v
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Guru menyajikan/menuliskan kalimat
dialog/bacaan singkat yang telah ditiru

- Dalam mindful learning, proses pembelajaran hendaknya

melakukan dramatisasi atau
memberikan informasi beruntun sesuai
bacaan singkat yang telah dipelajari.

mereka dengan menggunakan berbagai pola bahasa dalam
bentuk kalimat sempurna.'®

“ﬂaﬂwﬂpﬂ_ﬂuhsﬂﬂﬂwﬂmnumﬂsg menumbuhkan semangat na_“_vw: untuk saling berbagi o
menyimpulkan pola kalimat dari pengetahua di antara'siswa:
dialog/bacaan singkat.
- Siswa dilatih menggunakan pola 7 5 .
S o 4 - Dalam penerapan metode sam ‘iyyah syafawiyyah, latihan
”“.__Hﬂ” _“w_“_w _mn_om\cwmwws secaradi (drill) harus dilakukan untuk memperkuat pembelajaran. " L
_ Dramatisasi dari dialog/bacaan yang sudah dilatihkan
5 | Dramatisasi sebelumnya, pelajar yang sudah hafal diperintahkan untuk LA
menampilkannya di depan kelas.'®
- Kelompok yang sudah hafal Dal N .
: 5 o - Dalam metode sam 'iyyah syafawiyyah, hendaknya guru
dialog/bacaan singka(SiRinE memfokuskan perhatian siswa di kelas untuk membiasakan

- Pembentukan kalimat-kalimat baru. siswa membentuk

Ibtidaiyah Nurul Islam Klurahan,
15 4, A Inl, s

4 Dul Saiin, Moh. Yusuf, and Moh. Choirul Anam, “Pengaruh Metode
" Al-Fatih: Jurnal Studi Islam 8, no. 2 (2020): 171-82.
Pembelaje Bahasa Arab, 190.

Aotadaliol Pembal
F

jaran Bahasa Arab, 190.

Pembentukan kalimat baru kalimat-kalimat lain yang sesuai dengan pola-pola kalimat ﬂ\
yang sudah dilatihkan.'”
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- Siswa diminta menyusun dan menulis
dialog/bacaan baru sesuai dengan
informasi pribadinya masing-masing
dalam kehidupan sehari-hari di buku
tulis dengan berdiskusi dengan teman
sekelompok.

- Pembelajaran dengan metode sam 'iyyah syafawiyyah
mencakup latihan dan mengulangi pola bahasa serta
membuat modifikasi kecil yang tidak mengubah struktur
kalimat.'®

- Meaningful learning mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman nyata dan kehidupan sehari-hari siswa.’

- Meaningful learning pada hakikatnya mendorong siswa
untuk membangun pengetahuan baru sekaligus
mengembangkan pengetahuan lama (kreativitas).”’

- Siswa maju secara berkelompok,
membuat lingkaran, dan melakukan
tanya-jawab beruntun atau monolog
sederhana sesuai informasi pribadi
yang telah disusun dan ditulis
sebelumnya.

- Dalam mindful learning, setiap siswa berpartisipasi secara
aktif sesuai dengan kemampuan dan potensinya.”'

- Joyful learning dilaksanakan sebagai sebuah tantangan
dalam lingkungan yang tidak sepenuhnya formal.”

7 | Penutupan

- Penutupan (jika dibutuhkan) misalnya dengan memberikan
tugas untuk dikerjakan dirumah dan diarahkan untuk berlatih
kembali.?*

- Siswa diminta menyampaikan
kesulitan yang dihadapi dalam
pembelajaran.

- Pembelajaran mencakup proses refleksi diri bagi setiap
siswa.™

3\ i(Geadlly kel Gy Lpacai y L) ol i g a0
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o_._”.m.___._n._o:pwﬁn:rnuw: Emw« rumah berupa | Pada hakikatnya, pembelajaran bermakna mengarahkan guru
pr nyata. Contoh: buatlah reels untuk mendorong siswa melakukan tindakan prakiis dan (g
video tanya jawab singkat bersama pengalaman nyata sesuai dengan pengetahuan yang telah
teman menggunakan minimal 3 Aifferaleh >
kalimat dari dialog tentang olahraga. peroteh. e
\5 6

Total

Peneliti berharap agar Bapak berkenan untuk memberikan saran dan perbaikan untuk metode pembelajaran ini secara tertulis pada kolom yang
tersedia. Atas kesediaan Bapak sebagai penilai, peneliti mengucapkan terima kasih.
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LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN PRODUK

Judul Penelitian : Pengembangan Metode Pengaj Bahasa Arab dengan “DSS” Berbasis Metode Sam 'iyyah Syafawiyyah dan Pendckatan

Deep Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 7a 'bir Syafawi.

Nama Produk : Metode DSS (Deep Sam 'iyyah Syafawiyyah)
Materi Pokok : Dialog (hiwar)/bacaan singkat

Validator : Dr. Mukhlisah, M.A

Hari/Tanggal

A. Pendahuluan
Lembar penilaian ini di untuk gukur tingkat kevalidan langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan dalam d

pengajaran Bahasa Arab berbasis Metode Sam ‘iyyah Syafawiyyah dan Pendekatan Deep Learning untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

ta’bir syafawi. Penilaian dari Ibu sebagai ahli sangat penting untuk memberikan masukan, kritik, dan saran demi penyempurnaan serta peningkatan
berikan respon setiap perny sesuai deng:

SR

kualitas produk ini. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan 1bu untuk

petunjuk berikut.

B. Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda centang
Angka 1 : Sangat Baik
Angka 2 : Baik
Angka 3 : Cukup Baik
Angka 4 : Kurang Baik

(¥) pada kolom angka yang sesuai dengan penilaian Ibu. Adapun skala penilaian adalah sebagai berikut:

——— TR T



Nilai

No Tahapan Metode DSS Teori
213
= Pendahuluan mencakup berbagai hal yang berkaitan dengan
1 | Pendahuluan materi yang akan disampaikan, baik berupa persiapan mental,
tes awal mengenai topik, maupun hal lainnya.'

- Guru melakukan apersepsi dengan " . .
menghubungkan pelajaran yang telah - Salah satu _5_:_.§ meaningful ?Ew::w adalah :moaw_w__!_:mrn:
dipelajari dengan pengetahuanawal materi voacm_e»a: dengan materi yang telah dipelajari
i sebelumnya.

- Ice breaking dan joyful learning memiliki tujuan dan fokus

- Siswa mengikuti ice breaking untuk yang berbeda, tetapi keduanya dapat digunakan secara
meningkatkan motivasi belajar. bersamaan untuk menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan efektif;?

- Siswa diarahkan untuk duduk - Pembelajaran kelompok memungkinkan siswa untuk berdiskusi,
perkelompok dengan jumlah kelompok bekerja sama, dan saling membantu, sehingga membuat proses
genap (4-6 kelompok). belajar lebih menyenangkan dan menarik.*

< - Tahap inti atau kegiatan inti merupakan bagian utama dalam
2 | Kegiatan Inti implementasi kurikulum merdeka.®

! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Aw-_&_swwj. Remaja Rosda Karya, 2011) 189.

Dalam [ j (Bandung: Penerbit Situ Pustaka, 2025) 50.

2 Budi Suhardiman, Deep Learning Dan Impl
3 Suhardiman, 51.

4 Made Julio Saputra, Kadek Sonia Piscayanti, and Dewa Ayu Eka Agustini,

ia) 9, no. 4 (D ber 3, 2020): 553, https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v9i4.25484.

3 Fina Olivia and Nita Putri Utami, “Implementasi Kurikulum
huan Alam, Kebumian Dan Angkasa 3, no. 4 (June 30, 2025): |

52-61, https://doi.org/10.62383/algoritma.v3id.636.

“The Effect of Mindful Learning on Students’ Writing Competency,” JPI (Jurnal Pendidikan

Merdeka Pada Pelaksanaan Pembelajaran Di MAN | Kota Padang,” Algoritma : Jurnal Matematika, Hmu




a. Penyajian dialog/bacaan singkat

- Penyajian dialog atau bacaan singkat, guru membacakan
cownmm_uw kali sementara siswa mendengarkan tanpa melihat
teks.

- Siswa mendengarkan dialog/bacaan

media audio-visual untuk merangsang
siswa dalam memahami makna.

singkat yang diperdengarkan guru dengan

- Sam iyyah syafawiyyah merupakan salah satu metode
pembelajaran bahasa asing yang meniru proses anak dalam
memperoleh bahasa ibu: dimulai dengan mendengar, kemudian
menirukan apa yang didengar, dan selanjutnya belajar membaca
serta menulis.”

~ Guru memberikan pertanyaan singkat
tentang isi dialog/bacaan sctelah siswa
menyimak melalui media audio-visual.

- Mindful dalam proses pembelajaran bertujuan melatih perhatian
dan konsentrasi siswa.®

b. Menirukan dan menghafal

_ Menirukan dan menghafal dialog atau bacaan singkat,
dilakukan dengan teknik menirukan setiap kalimat secara
bersama-sama lalu menghafalnya.”

nomor kelompok pasangan/nomor giliran
yang telah disediakan guru.

_ Perwakilan kelompok diminta mengambil

- Dalam joyful learning; siswa menikmati proses belajar (Enjay),
bukan sekadar bercanda atau tertawa (/' unny).®

_ Siswa meniru dan menghafalkan
dialog/bacaan singkat dalam bentuk
dramatisasi bersama kelompok pasangan
disertai gestur tubuh sesuai isi
dialog/bacaan singkat.

_ Metode sam ‘iyyah syafawiyyyah memandang bahwa hakikat
bahasa berawal dari bentuk lisan sebelum akhirnya dituangkan
dalam bentuk fulisan, maka seseorang sebaiknya memulai
dengan berbicara dan meniru terlebih dahulu."!

E<T<ﬁ_
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- Dalam mindful learning, guru bersikap terbuka serta menerima
perbedaan individu dan kelebihan setiap siswa, sehingga semua
memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.'?

c.

Penyajian pola kalimat

- Penyajian pola kalimat dalam dialog atau bacaan, fokus
diberikan pada kalimat yang sulit karena struktur bahasa atau
ungkapan yang kompleks.'?

Guru menyajikan kalimat dari
dialog/bacaan singkat, kemudian siswa
mengamati dan bekerja sama dalam
kelompok untuk merumuskan pola bahasa
yang muncul.

- Dalam mindful learning, proses pembelajaran hendaknya
menumbuhkan semangat empati untuk saling berbagi
pengetahuan di antara siswa.'*

Siswa dilatih menggunakan pola kalimat
yang telah dirumuskan dari dialog/bacaan
secara lisan perkelompok secara drill.

- Dalam penerapan metode sam ‘iyyah syafawiyyah. latihan (drill)
harus dilakukan untuk memperkuat pembelajaran.'*

Dramatisasi

- Dramatisasi dari dialop/bacaan yang sudah dilatihkan
sebelumnya, pelajar yang sudah hafal diperintahkan untuk
menampilkannya di depan kelas.'®

Kelompok yang sudah hafal
dialog/bacaan singkat diminta melakukan
dramatisasi atau memberikan informasi
beruntun sesuai bacaan singkat yang telah
dipelajari.

- Dalam metode sam ‘iyyah syafawiyyah; hendaknya guru
memfokuskan perhatian siswa di kelas untuk membiasakan
mereka dengan menggunakan berbagai pola bahasa dalam

bentuk kalimat sempurna.'?

'2 Suhardiman, Deep Learning Dan Impl

2ol

, 48.
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e. Pembentukan kalimat baru

- Pembentukan kalimat-kalimat baru, siswa membentuk kalimat-
kalimat lain yang sesuai dengan pola-pola kalimat yang sudah
dilatihkan.'®

- Siswa diminta menyusun dan menulis
dialog/bacaan baru sesuai %:nw:
informasi pribadinya i g

- Pembelajaran dengan metode sam 'iyyah syafawiyyah mencakup
latihan dan mengulangi pola bahasa serta membuat modifikasi
kecil yang tidak mengubah struktur kalimat.'?

Ty

- ingful learning mengaitkan pembelajaran dengan

dalam kehidupan sehari- hari di buku tulis
dengan berdiskusi dengan teman
sekelompok.

pengalaman nyata dan kehidupan sehari-hari siswa.*’

- Meaningful learning pada hakikatnya mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan baru sekaligus mengembangkan
pengetahuan lama (kreativitas).”!

- Siswa maju sccara berkelompok,
membuat lingkaran, dan melakukan
tanya-jawab beruntun atau monolog
sederhana sesuai informasi pribadi yang
telah disusun dan ditulis sesuai pola.

- Dalam mindful learning, setiap siswa vn_ﬂm_du_ku_ sceara aktif
sesuai dengan kemampuan dan potensinya.”

- Joyful learning dilaksanakan sebagai scbuah tantangan dalam
lingkungan yang tidak sepenuhnya formal >

Penutupan

= Penutupan (jika dibutuhkan) misalnya dengan memberikan
tugas untuk dikerjakan dirumah dan diarahkan untuk berfatih
kembali.

- Siswa diminta menyampaikan kesulitan
yang dihadapi dalam pembelajaran.

- Pembelajaran mencakup proses refleksi diri bagi setiap siswa.”

'® Her W, Metadologi Pembelaj Bahasa Arab, 190.

0 Syhardiman, Deep Learning Dan Impl inya Dalam Pembelajaran, 50.

*! Suhardiman.

22 Quhardiman, 48.

2 Suhardiman, mm.

24 Hy Me logi Pembelaj Bahasa Arab, 190.

Y

2. w:vn.i_:.-:. U«nﬁ hanwaiwbn: I inya Dalam Pembelajaran, 48.
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- Guru memberikan tugas rumah berupa 7 5
praktik nyata. Contoh: buatlah reels 5 ”“”_.”_r__mr_rw—a g ﬂimfcun_&u.a.a wn_,aww w m. Bn“m_mw“_ﬁ.:mca >
video tanya jawab singkat bersama teman 2 .
menggunakan minimal 3 kalimat dari “m-_mm__w _“.._mu mySta sesta dengan pengetaias yangyglch
dialog g olahraga. Ipgoren. |
Total

Peneliti berharap agar Ibu berkenan untuk memberikan saran dan perbaikan untuk metode pembelajaran ini secara tertulis pada kolom yang
tersedia. Atas kesediaan Ibu sebagai penilai, peneliti mengucapkan terima kasih.

Kritik dan Saran:

Peneliti

Zulnafara Khaisa Utari

% Suhardiman, 50.

Mengetahui,
Validator Metode |1

e

Dr. Mukhlish, M.A



A. Pretest dan Posttest

1.

Pretest
Materi  : Profesi (u.@l\)
Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu membuat dan

menjawab pertanyaan sederhana yang berhubungan dengan

(.) profesi secara lisan dengan baik dan benar.

Bentuk Tes : Tanya Jawab (<lsd19 JI5.l)

Instruksi Tes: Silakan maju ke depan kelas, kemudian
lakukan tanya-jawab dengan guru mengenai profesi!

Posttest
Materi : Profesi (u-@-U)
Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu membuat dan

menjawab pertanyaan sederhana yang berhubungan dengan

(&) profesi secara lisan dengan baik dan benar.

Bentuk Tes : Tanya Jawab (ls3g JIg.Jl)

Instruksi Tes: Silakan maju ke depan kelas, kemudian
lakukan tanya-jawab dengan guru mengenai profesi!

B. Indikator Penilaian dan Pedoman Penskoran Pretest

Posttest

1. Indikator Penilaian

No Asp?k.yz}ng Indikator Skor

Dinilai
Pelafalan sangat tepat dan jelas 4
Pelafalan tepat, namun ada sedikit 3
1 | Pelafalan kesalahan

Pelafalan cukup tepat, namun ada )
beberapa kesalahan




Pelafalan tidak tepat dan tidak jelas

Intonasi

Intonasi sangat tepat dan sesuai
dengan konteks

Intonasi tepat, namun ada sedikit
kesalahan

Intonasi cukup tepat, namun ada
beberapa kesalahan

Intonasi tidak tepat dan tidak
sesuai dengan konteks

Kelancaran

Berbicara dengan sangat lancar dan
tidak ada jeda

Berbicara dengan lancar, namun
ada sedikit jeda

Berbicara dengan cukup lancar,
namun ada beberapa jeda

Berbicara dengan tidak lancar dan
banyak jeda

Kosa Kata

Menggunakan kosa kata yang
sangat tepat dan sesuai dengan
konteks sosial

Menggunakan kosa kata yang
tepat, namun ada sedikit kesalahan

Menggunakan kosa kata yang
cukup tepat, namun ada beberapa
kesalahan

Menggunakan kosa kata yang tidak
tepat dan tidak sesuai dengan
konteks

Struktur
Kalimat

Struktur kalimat sangat tepat dan
sesuai dengan kaidah bahasa Arab

Struktur kalimat tepat, namun ada
sedikit kesalahan

Struktur kalimat cukup tepat,
namun ada beberapa kesalahan

Struktur kalimat tidak tepat dan
tidak sesuai dengan kaidah bahasa
Arab




2. Pedoman Penskoran

Adapun untuk memperoleh nilai standar, bobot skor yang
diperoleh siswa akan diolah dengan menggunakan rumus

berikut:

Nilai = Skor Perolehan X 100
P = Skor Maksimal

C. Lembar Penilaian Siswa Pretest dan Posttest

No

Aspek Penilaian
Nama Siswa P

Al |A2|A3|A4]AS

Total
Skor

[
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RESPON SISWA TERHADAP METODE PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB DENGAN “DSS” BERBASIS METODE
SAM’IYYAH SYAFAWIYYAH DAN PENDEKATAN DEEP
LEARNING DI MTsN 3 BANDA ACEH

Nama :

Kelas :

A. PENGANTAR

Kuisioner ini--merupakan bagian dari penelitian yang
dilakukan oleh Zulnafara Khaisa Utari, mahasiswi Magister Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab pada Program Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Tujuannya adalah untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan metode DSS
berbasis metode sam’iyyah syafawiyyah dan pendekatan deep
learning.

Melalui angket ini, diharapkan dapat diperoleh data yang
objektif mengenai pengalaman, persepsi, serta penilaian siswa
terhadap pembelajaran bahasa arab menggunakan metode tersebut.
Setiap jawaban sangat berharga dan dijamin kerahasiaannya, dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Mohon mengisi
dengan' jujur sesuai pengalaman pribadi. Setiap jawaban yang
diberikan tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran.

B. PETUNJUK PENGISIAN
Berikan tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan
kondisi yang Anda alami. Setiap responden hanya diperkenankan
memilih satu jawaban untuk setiap pernyataan. Pernyataan di bawah
ini disusun berdasarkan skala berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya merasa senang belajar bahasa
Arab dengan metode DSS.

Saya tidak merasa bosan saat
belajar bahasa Arab dengan
metode DSS.

Saya merasa semangat belajar
bahasa Arab dengan metode DSS.

Saya lebih termotivasi untuk terus
belajar bahasa Arab dengan
metode DSS.

Saya ingin belajar bahasa Arab
dengan metode DSS lagi.

Metode DSS membuat saya lebih
mudah menjawab pertanyaan
dalam bahasa Arab secara lisan.

Metode DSS membuat saya lebih
mudah memberi pertanyaan dalam
bahasa Arab secara lisan.

Metode DSS meningkatkan
kepercayaan diri saya dalam
berbicara dalam bahasa Arab.

Metode DSS membantu saya
menggunakan kosakata bahasa
Arab dalam percakapan sehari-
hari.

10

Saya merasa lebih fokus saat
belajar bahasa Arab dengan
metode DSS.

11

Saya merasa lebih aktif saat
belajar bahasa Arab di kelas
menggunakan metode DSS.

12

Saya ingin metode DSS digunakan
secara berkelanjutan dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Total




MODUL AJAR

BAHASA ARAB
MADRASAH TSANAWIYYAH
. KELAS VIII
F TEMA: (¢! (PROFESI)
(G S /6*

A

o m -

Nama Penyusun : Zulnafara Khaisa Utari
Satuan Pendidikan : MTsN 3 Banda Aceh

Kelas/ Fase : VII-I/ D

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Alokasi Waktu : Ix pertemuan/ 3 JP (3 x 40 menit)
Tahun Penyusunan : 2025

Elemen :  Menyimak-Berbicara

Materi : Jsall (Dialog)

B. KOMPETENSIAWAL . )

Peserta didik memiliki kemampuan memahami informasi yang didengartelah mengenal kosakata
dasar profesi (0s4ll) dan memiliki pengalaman berlatih dialog sederhana sehingga siap

mengembangkan keterampilan berbahasa Arab dalam tema profesi.

C. PROFIL PELAJWEWWN—-ﬂ '

Profil pelajar rahmatan lil’alamin yang ingin dicapai adalah ra'adub, tawassuth, tathawur wa

ibtikar, dan tasamuh.
D. SARANA DAN PRASARANA
Sumber Belajar : Buku paket Fasih Berbahasa Arab Kelas VIII dan Video Pembelajaran

Media : Proyektor, komputer/labtop, jaringan internet, dan papan tulis.

E. TARGET PESERTA DIDIK
Target peserta didik dalam pembelajaran ini adalah ketegori reguler/umum, yang tidak

memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN



Pendekatan yang digunakan adalah Deep Learning dengan Metode DSS

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui pembelajaran dengan Metode DSS, peserta didik diharapkan mampu membuat
pertanyaan sederhana yang berhubungan dengan (s4)) profesi secara lisan dengan baik dan
benar.

2. Melalui pembelajaran dengan metode DSS, peserta didik diharapkan mampu menjawab
pertanyaan sederhana yang berhubungan dengan (&e<l)) profesi secara lisan dengan baik dan
benar.

x resnwo e G S
N -

Pembelajaran_hiwar (dialog) sederhana bertema sl (profesi) dalam bahasa Arab memberi
pengalaman nyata bagi peserta didik dalam menggunakan Bahasa Arab, sehingga mereka dapat
melatih keterampilan tanya-jawab yang relevan dengan profesi dan lingkungan sckitar.

¢ ranEmaey [N M W AN .

1. Apa profesi orang tua atau saudaramu?
2. Apa yang dilakukan orang tua atau saudaramu saat bekerja ?

D. KEGI
Kegiatan Pembuka (20 Menit) -

*  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama.

*  Guru melakukan absensi untuk memastikan kehadiran peserta didik.

*  Guru menyampaikan motivasi singkat tentang pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa Al-
Qur’an dan komunikasi internasional.

*  Guru melakukan apersepsi dengan menghubungkan peclajaran yang telah dipelajari dengan
pengetahuan awal Peserta didik.

* Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

« Peserta didik mengikuti ice breaking untuk meningkatkan motivasi belajar

+ Peserta didik diarahkan untuk duduk perkelompok dengan jumlah kelompok genap (4-6
kelompok).

Kegiatan Inti (90 menity V

a. Penyajian Dialog/Bacaan Singkat (10 menit)

* Peserta didik menyimak tayangan video dialog sederhana yang disajikan guru tentang
profesi.

* Peserta didik memperhatikan kalimat dialog dan mencoba menebak maknanya dengan
bantuan gambar dalam video.

» Peserta didik menjawab pertanyaan guru tentang isi dialog.
b. Menirukan dan Menghafal (20 menit)

* Peserta didik ber ma secara k menirukan dialog yang diperdengarkan.

* Perwakilan kelompok diminta maju untuk mengambil nomor kelompok



pasangan/giliran.

* Peserta didik kembali menirukan sambil menghafal dialog yang sudah diperdengarkan
secara berpasangan antar kelompok hingga lancar, yang mana satu kelompok berperan
sebagai tokoh A dalam dialog dan kelompok lainnya berperan sebagai tokoh B.

*  Guru memberikan koreksi jika terdapat kesalahan dalam peniruan dan pelafalan.

c. Penyajian Pola Kalimat (20 menit)

* Peserta didik membaca kembali dialog yang ditampilkan guru melalui proyektor.

» Peserta didik bekerja sama kelompok menyimpulkan pola kalimat yang terdapat di
dalam dialog yang telah ditiru dan dihafal.

* Peserta didik menyampaikan hasil kesimpulan pola dialog dan guru menuliskannya di
papan tulis dengan koreksi jika terdapat kesalahan.
* Peserta didik melakukan drill lisan bersama-sama dengan menyebutkan profesi berbeda
menggunakan pola dialog yang telah disimpulkan.
d. Dramatisasi (15 menit)

+ Kelompok yang sudah hafal dialog tentang profesi yang telah dipelajari scbelumnya
tampil di depan kelas melakukan dramatisasi dialog untuk melatih kepercayaan diri.

* Peserta didik lain menyimak dan memberi apresiasi.
e. Pembentukan Kalimat Baru (25 menit)

* Peserta didik diminta menulis dialog baru sesuai profesi keluarga atau cita-cita pribadi
menggunakan pola kalimat yang benar.

* Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk menyusun kalimat baru.

+ Peserta didik maju berkelompok, membuat lingkaran, lalu melakukan tanya jawab
beruntun dengan informasi baru yang scsuai dengan lingkungannya schari-hari untuk
melihat kemampuan mereka setelah pembelajaran.

» Peserta didik lain memberikan apresiasi berupa tepuk tangan.

* = Guru memberikan penilaian terhadap penampilan setiap kelompok.

Kegiatan Penutup (10 menit)
«  Peserta didik menyampaikan kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran.
*  Peserta didik diminta menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
*  Guru memberikan penguatan dan menegaskan kembali poin penting pembelajaran.

*  Peserta didik diminta untuk mempraktikkan apa yang telah dipelajari bersama teman di
luar jam pelajaran.

*  Guru menyampaikan motivasi akhir.

+  Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa bersama.

E. PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

1. Peserta didik belajar melalui mendengarkan, menirukan, menghafal, berdiskusi, menulis, dan
dramatisasi. Hal ini memberi ruang bagi gaya belajar berbeda (auditori, kinestetik, visual, sosi

2. Hasil belajar berupa kemampuan melakukan percakapan, menulis dialog baru, dan membuat
video. Produk ini bisa berbeda sesuai kreativitas dan kemampuan masing-masing peserta
didik.



F. ASESMEN / PENILAIAN

1. Asesmen Diagnostik.

Untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

a. Apakah kalian telah mempelajari kosakata tentang profesi scbelumya? Scbutkan
macam-macam profesi.

b. Apakah kalian siap untuk memulai pembelajaran?

2. Asesmen Formatif®

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung untuk
memantau perkembangan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung dalam

bentuk:

a. Observasi langsung saat peserta didik menirukan dialog bersama-sama.

b. Catatan guru ketika peserta didik berpasangan perkelompok (tokoh A dan B).

- Nama Peserta Aspek yang dinilai dan Skor Total
<]
Didik/Kclompok Pelafalan Partisipasi Kerja sama Skor
1
2
3
4
5
6
Tndikator Penilaian;
Aspek yang .
No Dinilai Indikator Skor
Jelas dan tepat 3
1 Pelafalan Cukup jelas, ada sedikit kesalahan 2
Kurang jelas, banyak kesalahan 1
Aktif menirukan dan menjawab pertanyaan 3
2 | Partisipasi Kadang aktif,kadang pasif 2
Tidak berpartisipasi 1
Aktif bekersa sama dengan teman kelompok 3
3 | Kerja Sama Sesekali terlibatdalam kerja sama 2
Tidak terlibat 1




3.

Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif adalah asesmen yang dilakukan setelah proses pembelajaran untuk
menentukan pencapaian akhir peserta didik setelah seluruh rangkaian kegiatan.

a. Bentuk: Tanya jawab beruntun perkelompok di depan kelas.
b. Indikator Penilaian:

Aspek yang
No Dinilai

Indikator

Skor

1 | Pelafalan

Pelafalan sangat tepat dan jelas

Pelafalan tepat, namun ada sedikit kesalahan

Pelafalan cukup tepat, namun ada beberapa kesalahan

Pelafalan tidak tepat dan tidak jelas

2 | Intonasi

Intonasi sangat tepat dan sesuai dengan konteks

Intonasi tepat, ada sedikit kesalah

Intonasi cukup tepat, ada beberapa kesalahan

Intonasi tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks

Berbicara dengan sangat lancar dan tidak ada jeda

Berbicara dengan lancar, namun ada sedikit jeda

Berbicara dengan cukup lancar, namun ada beberapa jeda

Berbicara dengan tidak lancar dan banyak jeda

o LIPS F =S B [ (Ve W P )

4 | Kosa Kata

Menggunakan kosa kata yang sangat tepat dan sesuai
dengan konteks sosial

-

Menggunakan kosa kata yang tepat, namun ada sedikit
kesalahan

(%)

Menggunakan kosa kata yang cukup tepat, namun ada
beberapa kesalahan

Menggunakan kosa kata yang tidak tepat dan tidak sesuai
dengan konteks

Struktur
Kalimat

Struktur kalimat sangat tepat dan sesuai dengan kaidah
bahasa Arab

Struktur kalimat tepat, namun ada sedikit kesalahan

Struktur kalimat cukup tepat, namun ada beberapa
kesalahan

Struktur kalimat tidak tepat dan tidak sesuai dengan

kaidah bahasa Arab

¢.  Rubrik Penilaian:

No Nama Peserta didik

Aspek Penilaian
Al|A2|A3|A4|AS

Total Skor

1

2
3

d. Pedoman Penskoran:

Adapun untuk memperoleh nilai standar, bobot skor yang diperoleh peserta didik akan
diolah dengan menggunakan rumus berikut:

. Skor Perolehan

Mgt = Skor Maksimal 10




G. REFLEKSI

Refleksi Untuk Peserta Didik
Berikut beberpa pertanyaan yang dapat ditanyakan guru kepada peserta didik untuk merefleksi
proses pembelajaran:
1. Apakah kalian merasa senang selama proses pembelajaran?
2. Bagaimana jika kedepan kita menggunakan metode dan media yang sama?
3. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran?
4. Apakai belajar dengan kelompok membantu kalian dalam memahami dan menguasai materii
pelajaran?

Refleksi Untuk Guru
Berikut beberapa pertanyaan yang dapat membantu guru merefleksi pembelajaran di kelas:
1. Apakah pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan guru sesuai
dengan materi dan karakteristik peserta didik?
2. Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada
pembelajaran ini?
Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran?
Apakah semua peserta didik nyaman belajar dalam kelompoknya?
. Kesulitan apa yang dialami peserta didik?
. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

o v s W

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

a. Pengayaan

Peserta didik yang memperoleh capaian tinggi akan diberikan kegiatan tambahan agar

kompetensinya semakin berkembang. Di antanya:

1. Guru meminta peserta didik membuat dialog baru tentang profesi lain di luar yang sudah
dipelajari, misalnya profesi di lingkungan masyarakat (dokter, guru, pedagang).

2. Guru meminta peserta didik menjadi tutor scbaya, membantu teman yang masih kesulitan
memahami kosakata atau pola kalimat dialog profesi.

b. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai kompetensi yang diharapkan akan diberikan kegiatan
remedial:

1. Guru melakukan pembahasan ulang materi dialog profesi dengan metode berbeda,
misalnya diskusi kelompok kecil atau permainan peran sederhana, agar lebih mudah
dipahami.

2. Guru meminta peserta didik menirukan kembali dialog dengan bimbingan guru, fokus
pada pelafalan dan kosakata yang sering salah.

3. Guru memberikan latihan tertulis sederhana, seperti melengkapi kalimat rumpang
dengan kosakata profesi, agar peserta didik lebih memahami pola kalimat.






